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Kurator memiliki peranan yang penting dalam suatu kepailitan untuk melakukan pengurusan dan
pemberesan harta pailit. Pasal 1 butir 5 Undangundang nomor 37 tahun 2004 tentang Kepailitan Dan
Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang menyatakan bahwa yang dimaksud dengan Kurator adalah Balai
Harta Peninggalan atau orang perseorangan yang diangkat oleh pengadilan untuk mengurus dan
membereskan harta Debitor pailit di bawah pengawasan Hakim Pengawas. Dalam mel aksanakan tugas
pemberesan dan pengurusan harta pailit, Kurator harus independent dan tidak berpihak terhadap salah satu
pihak. Akan tetapi dalam prakteknyatugasini tidak mudah dan dapat dijalankan dengan mulus. Sulit sekali
menjaga hubungan yang seimbang antara Kurator dengan Kreditor, Kurator dengan Debitor dan Kurator
dengan Hakim Pengawas. Kurator dalam mel aksanakan tugasnya harus dapat mendata/mengumpulkan harta
Debitor, agar dapat membayarkan utang-utang Debitor terhadap para Kreditor. Dalam pel aksanaannya bisa
sgja Debitor tidak kooperatif, sehingga Kurator kesulitan menjalankan tugasnya. Kurator yang berpihak
kepada Debitor dengan cara menutup-nutupi keberadaan harta pailit dapat berakibat tidak terbayarnya utang
Debitor terhadap Kreditor. Kurator yang berpihak kepada Kreditor, sehingga dalam penjualan benda-benda
harta pailit, tidak melelangnya dengan harta yang patut juga dapat merugikan Debitor.Independensi Kurator
sangatlah penting dalam rangka pel aksanaan tugas Kurator dalam pengurusan dan pemberesan harta pailit
pada suatu kepailitan, agar tugasnya dapat terlaksana dengan baik. Akibat dari Kurator yang tidak
independent adal ah tidak tercapainya keadilan dalam suatu pemberesan dan pengurusan harta pailit yang
menjadi tugas Kurator. Oleh sebab itu sebelum menerima penunjukannya sebagai Kurator dalam suatu
kepailitan, Kurator harus mengukur kemampuannya apakah mampu mengurus dan membereskan harta
pailit, memeriksa apakah ada benturan kepentingan dengan salah satu pihak dan yakin dapat bersikap adil
terhadap setiap pihak.
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<i>Receiver plays asignificant role in abankruptcy proceeding for administration and settlement
proceedings of the bankrupt estate. Section 5 of Article 1 of Law number 37 of 2004 regarding Bankruptcy
and Moratorium stipulates that the Receiver shall mean the Probate Court or an individual appointed by
court for the purpose of administration and settlement of the bankrupt-Debtor?s assets under supervision of
the Supervisory Judge. In performing the settlement and administration process upon the bankrupt estate, the
Receiver must be independent and not in favour of either party. However, in practice, this stand is not easily
and not smoothly carried out. It isavery heavy task to keep in balance positions between the Receiver and
Creditors, Receiver and Debtor, and Receiver and the Supervisory Judge. The Receiver, in performing its
duties, must be able to collect/gather the Debtor?s assets for the purpose of repayment of the Debtor?s debts
to Creditors. In practice, it is possible that the Debtor is not cooperative and as a consequence, the Receiver
will deal with barriersin performing its duties. The Receiver that stands for the Debtor by way of concealing
the existence of the bankrupt estate may cause the Debtor?s debts owed to Creditors being unpaid.
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Otherwise, the Receiver that stands for Creditors which, in the disposal of the bankrupt estate, does not
auction any appropriate assets will also bring about loss towards Debtor. Independence of the Receiver is
crucial for the performance of the Receiver?s duties in administering and settling the bankrupt estate in a
bankruptcy proceeding, in order that the duties of the Receiver can be performed well. The consequence of
the Receiver which is not independent may cause fairness in the settlement and administration proceedings
of the bankrupt estate under the Receiver?s duties can not be attained. Therefore, before accepting its
appointment as a Receiver under a bankrupt proceeding, the Receiver must be aware of its capabilitiesin
administering and settling the bankrupt estate and to examine whether there will be conflict of interest with
either party, and certain that being able to be fair towards parties.</i>



